BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan :
Kepemimpinan pembelajaran guru di kelas berada pada ketegori baik. Ini
Berarti guru di SMP Negeri 7 Gorontalo mengarahkan, membimbing serta
memotivasi siswa dalam kegiatan belajar di dalam kelas.

Motivasi berprestasi siswa berada pada kategori baik. Hal ini menunjukan
bahwa siswa di SMP Negeri 7 Gorontalo memiliki motivasi berprestasi yang
baik dalam kegiatan belajar.

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepemimpinan
pembelajaran guru di kelas dengan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri
7 Gorontalo. Dengan demikian kepemimpinan pembelajaran guru di dalam
kelas harus dipertahankan untuk membangun dan meningkatkan motivasi

berprestasi siswa dalam belajar.

. Saran

Bagi kepala sekolah sebaiknya lebih meningkatkan kepemimpinan
pembelajaran guru di kelas melalui supervisi atau diklat agar kepemimpinan
pembelajaran guru di kelas dapat terus meningkat sehingga berdampak pada
tingginya motivasi berprestasi siswa.

Sebaiknya guru perlu meningkatkan kepemimpinannya dalam pembelajaran
untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, mendorong serta

memotivasi siswa agar siswa motivasi berprestasinya lebih meningkat.
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3. Bagi siswa sebaiknya untuk terus berkeinginan mencapai prestasi belajar
lebih tinggi melalui tindakan positif di dalam kelas sehingga motivasi
berprestasi siswa akan lebih meningkat.

4. Bagi peneliti lainnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini

dilokasi yang berbeda dengan peneliti.
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